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 : - َ مَا ، قَالَ : قَالَ رَسُوْلُ الله - صَلَّ اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّ ُ ْ َ اُلله عَ�ن ي نِ عَازِبٍ رَ�نِ اءِ �بْ َ وَعَنِ ال�بَ
ن ، وَقُلْ  َ �يْ كَ الأ َّ اضْطَجِعْ عَلَ شِقِّ ُ لَاةِ ، �ث  وَضُوءَكَ لِلصَّ

ْ
أ تَيتَ مَضْجَعَكَ فَتَوَضَّ

َ
)) إِذَا أ

أتُ  َ لْب
َ
مْرِي إليكَ ، وأ

َ
ضْتُ أ يَ إِلَيْكَ، وَفَوَّ ِ تُ وَ�بْ ْ تُ نَفْسِي إِلَيْكَ، وَوَ�بَّ سْلَْ

َ
هُمَّ أ : اللَّ

 وَلَ مَنْجَا مِنْكَ إِلَّ إِلَيْكَ ، آمَنْتُ بِكِتابِكَ 
َ
رِي إلَيْكَ ، رَغْبَةً وَرهْبَةً إِلَيْكَ ، لَ مَلْجَأ ْ َ �ن

رْسَلْتَ، فَإِنْ مِتَّ مِتَّ عَلَ الفِطْرَةِ ، وَاجْعَلْهُنَّ آخِرَ مَا 
َ
ذِي أ كَ الَّ لْتَ، وَبِنَبِيِّ نَ ْ �ن

َ
ذِي أ الَّ

فَقٌ عَلَيْهِ . تَقُوْلُ (( مُتَّ
Dari Al-Bara’ bin ‘Azib radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda, “Apabila engkau telah bersiap tidur, berwudhulah seperti wudhu untuk 
shalat. Kemudian berbaringlah di atas sisi tubuhmu yang kanan, lalu ucapkanlah: 

ALLOHUMMA ASLAMTU NAFSII ILAIK, WA WAJJAHTU WAJHIYA 
ILAIK, WA FAWWADH-TU AMRII ILAIK, WA ALJA’TU ZHOHRII ILAIK, 
ROGH-BATAN WA ROHBATAN ILAIK, LAA MALJA-A WA LAA MANJAA 
MINKA ILLA ILAIK. AAMANTU BIKITAABIKALLADZI ANZALTA, WA 
BI NABIYYIKALLADZI ARSALTA.

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi ayat 
Al-Quran dan Hadits Nabi g

Mengenal Ajaran Islam Lebih Dekat Buletin Edisi #58

Rutin Kamis Sore @ Masjid Pogung Dalangan

CV. Rumaysho
Pesantren Darush Sholihin, Dusun Warak, RT. 08, RW. 02, Desa Girisekar, Kecamatan 

Panggang, Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta, 55872.

Informasi: 

085200171222
Website: 

Rumaysho.Com | RemajaIslam.Com | Ruwaifi.Com

رْ وَثِيَابَكَ فَطَهِّ
“Dan pakaianmu bersihkanlah.” (QS. Al-
Mudattsir: 4)

Ketiga: Pakaian tersebut mubah.

Jadi pakaian tersebut bukanlah yang 
haram. Contoh pakaian yang bermasalah:

• laki-laki memakai kain sutera tanpa 
kebutuhan. 

• memakai pakaian syuhrah (ketenaran, 
tampil beda), 

• pakaian musbil untuk laki-laki (menjulur 
di bawah mata kaki) pada sarung atau 
celana, 

• pakaian yang ada unsur tasyabbuh 
(menyerupai pakaian non-muslim), 

• pakaian dari usaha yang haram seperti 
mencuri atau merampas

Menurut salah satu pendapat, shalat 
dengan pakaian bermasalah seperti di 
atas tidak sah sebagaimana shalat di 
tanah rampasan. Namun pendapat lain 
menyatakan bahwa shalatnya tetap sah, 
namun berdosa. Karena larangan yang 
ada tidak terkait langsung dengan shalat, 
yaitu larangan tersebut tidak kembali 
pada dzat shalat. Karena hal-hal yang 
disebutkan di atas berlaku di dalam 
maupun di luar shalat. Seperti misalnya 
seseorang mencuci pakaiannya dengan 
air curian, shalat dengan pakaian seperti 
itu sah, namun berdosa karena mencuri 

airnya. Pendapat yang menyatakan sah, 
inilah yang menjadi pendapat Hanafiyah, 
pendapat yang masyhur dalam madzhab 
Imam Malik, ini juga menjadi pendapat 
Syafi’iyah, dan salah satu pendapat dalam 
madzhab Imam Ahmad. Pendapat yang 
terakhir inilah yang lebih kuat.

Keempat: Pakaian tersebut tidak 
menyifati kulit. 

Maksudnya adalah kalau masih 
menampakkan kulit berarti tidaklah 
menutup aurat. Jika masih menampakkan 
warna kulit, maka bukan menutup. 

Wallahu a’lam. Bahasan ini masih 
bersambung insya Allah.

Referensi: 

1. Ghayah Al-Muqtashidin Syarh Manhaj 
As-Salikin. Cetakan pertama, Tahun 
1434 H. Abu ‘Abdirrahman Ahmad 
bin ‘Abdurrahman Az-Zauman. 
Penerbit Dar Ibnul Jauzi. 

2. Syarh Manhaj As-Salikin. Cetakan 
kedua, Tahun 1435 H. Dr. Sulaiman 
bin ‘Abdillah Al-Qushair. Penerbit 
Maktabah Dar Al-Minhaj. 
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gArtinya:

‘Ya Allah, aku menyerahkan diriku kepada-
Mu, aku menghadapkan wajahku kepada-
Mu, aku menyerahkan urusanku kepada-
Mu, aku menyandarkan punggungku 
kepada-Mu, karena senang (mendapatkan 
rahmat-Mu) dan takut pada (siksaan-Mu, 
bila melakukan kesalahan). Tidak ada 
tempat perlindungan dan penyelamatan 
dari (ancaman)-Mu, kecuali kepada-
Mu. Aku beriman pada kitab yang telah 
Engkau turunkan, dan (kebenaran) Nabi-
Mu yang telah Engkau utus.’

Maka jika engkau mati pada malam ini, 
engkau mati dalam keadaan fitrah (tauhid, 
iman, dan Islam). Jadikan pula kalimat 
tersebut sebagai akhir perkataanmu.” 
(Muttafaqun ‘alaih) [HR. Bukhari, no. 247, 
6313 dan Muslim, no. 2710]

Faedah Hadits

1. Hendaklah setiap orang yang mau 
tidur melakukan adab-adab seperti 
yang disebutkan dalam hadits, yaitu: 
berwudhu seperti wudhu untuk shalat, 
berbaring di atas tubuh yang kanan, 
lalu membaca doa yang disebutkan.

2. Kita diperintahkan menyerahkan 
diri, menyerahkan segala urusan kita 
kepada Allah karena yang melindungi 
dan menyelamatkan kita hanyalah 
Allah.

3. Siapa yang menyandarkan segala 
urusannya kepada Allah, Allah akan 
beri kecukupan.

4. Manusia dalam beribadah hendaklah 
menghimpun raghbah (rasa harap) 
dan rahbah (rasa takut).

5. Kita diperintahkan untuk meyakini 
dan  meng iman i  k i t ab  dan 
membenarkan Rasul yang membawa 
kitab tersebut.

6. Membaca bacaan ini  punya 
keutamaan, jika meninggal dunia 
dalam keadaan meyakini bacaan 
tersebut, maka akan mati di atas fitrah 
(tauhid, iman, dan Islam). 

7. Hendaklah berpegang pada lafazh 
seperti yang disebutkan dalam hadits, 
itu lebih utama.

Dalam kelanjutan hadits ini, Al-Bara’ bin 
‘Azib menyebutkan, 

ا  َ ، فَلََّ يِّ صَلَّ اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّ �بِ ا عَلَ النَّ َ  فَرَدَدْ�تُ
لْتَ ، قُلْتُ:  نَ ْ �ن

َ
ذِي أ بَلَغْتُ: آمَنْتُ بِكِتَابِكَ الَّ

رْسَلْتَ.
َ
ذِي أ كَ الَّ وَرَسُولِكَ ، قَالَ: لَ ، وَنَبِيِّ

“Aku mengulangi bacaan tadi di 
hadapan Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam, ketika sampai pada kalimat 
‘AAMANTU BIKITAABIKALLADZI 
ANZALTA’, aku lanjutkan dengan ‘WA 
ROSUULIKA’.” Lalu Rasul shallallahu 

‘alaihi wa sallam mengatakan harusnya, 
“WA NABIYYIKALLADZI ARSALTA.” 
(HR. Bukhari, no. 247 dan Muslim, no. 
2710)

Referensi: 

1. Adzkar Ash-Shabaah wa Al-Masaa’ Riwayatan 
wa Dirayatan. Syaikh ‘Abdul ‘Aziz Ath-Tharifi.

2. Bahjah An-Nazhirin Syarh Riyadh Ash-
Shalihin. Cetakan pertama, Tahun 1430 H. 
Syaikh Salim bin ‘Ied Al-Hilali. Penerbit Dar 

Ibnul Jauzi. 

# Fikih Manhajus Salikin karya Syaikh ‘Abdurrahman bin  
Nashir As-Sa’di

Kitab Shalat

Syarat Shalat:  
Menutup Aurat #01

Kata Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir 
As-Sa’di rahimahullah dalam Manhajus 

Salikin,

ُ العَوْرَةِ بِثَوْبٍ مُبَاحٍ لَ  ا : سَ�تْ وِْ�َ ُ ُ وَمِنْ �ث
ةَ َ َ يَصِفُ البَ�ث

“Dan di antara syarat shalat adalah 
menutup aurat dengan pakaian yang 
mubah yang tidak menyifatkan kulit.”

Perintah Menutup Aurat

Maksud dari kalimat Syaikh As-Sa’di 
rahimahullah adalah wajib menutup aurat 
dalam shalat dan wajib menutup bagian 
yang diharamkan untuk dilihat. 

Dalil perintah menutup aurat adalah 
firman Allah,

ينَتَكُْ عِنْدَ كُِّ مَسْجِدٍ  ي آدَمَ خُذُوا زِ �يَ بَ�نِ
بُّ  ِ ُ هُ لَ �ي إِنَّ فُوا ۚ  تُْ�ِ ــوا وَلَ  بُ َ ْ وا وَا�ث وَكُُ

نَ فِ�ي ِ�ْ الُْ
“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu 
yang indah di setiap (memasuki) masjid, 
makan dan minumlah, dan janganlah 
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah 

tidak menyukai orang-orang yang 
berlebih-lebihan.” (QS. Al-A’raf: 31). Di 
dalam ayat ini, Allah memerintahkan 
untuk memakai zinah (berhias diri) dan 
menutup aurat merupakan bagian dari 
berhias diri.

Dar i  Ummul Mukmini  Aisyah 
radhiyallahu ‘anha, Rasulullah shallallahu 

‘alaihi wa sallam bersabda,

مَارٍ نِ ُ صَلَاةَ حَائِضٍ إِلَّ �بِ لَ يَقْبَلُ اللَّ
“Allah tidaklah menerima shalat wanita 
yang haidh (telah baligh) kecuali dengan 
mengenakan khimar.” (HR. Abu Daud, no. 
641; Tirmidzi, no. 377; Ibnu Majah, no. 
655. Imam Tirmidzi mengatakan bahwa 
hadits ini hasan).

Syarat Pakaian yang Menutupi 
Aurat

Pertama: Pakaiannya menutupi badan 
(aurat).

Kedua: Pakaian tersebut suci.

Dalil pakaian itu harus suci adalah firman 
Allah,


